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IKHTISAR 
 
Skripsi ini berjudul Hukum Menshalatkan Jenazah Orang Yang Bunuh Diri 
Menurut Mazhab Syafii (Studi Kasus Desa Pantai Gading Kecamatan 
Secanggang Kabupaten Langkat). Penelitian ini bertujuan untuk membahas 
tentang kewajiban melaksanakan shalat jenazah bagi mayit yang bunuh diri, 
karena dalam permasalahan hukum menshalatkan jenazah hukum nya wajib. 
Apabila tidak seorang pun yang menshalatkan jenazah maka satu Desa 
tersebut akan mendapat dosa karena tidak mengerjakan fardu kifayah itu. 
Namun berbeda pula yang terjadi di Desa Pantai Gading, ada sebagian 
masyarakat tidak menshalatkan jenazah karena mati bunuh diri. Ada seorang 
yang terkemuka berpendapat tidak perlu dishalatkan, karena ia telah 
melakukan dosa besar dan akan mendapat kemurkaan Allah SWT karena 
telah mendahului takdir nya. Padahal para ulama wajib menshalati jenazah 
bunuh diri, karena jenazah tersebut dalam keadaan Islam jadi dosa yang telah 
diperbuatnya itu semua urusannya dengan Allah semata. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. Peelitian menggunakan data yang diperoleh 
dari riset dilapangan dan studi kepustakaan (observasi dan interview). Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dan analisis dedukatif kualitatif. Kesimpulan pada penelitian ini bahwa antara 
pendapat Mazhab Syafii dan fakta yang ada dimasyarakat bertentangan. 
Karena seharusnya jenazah bunuh diri dilakukan seperti jenazah yang mati 
tidak karena bunuh diri. Adapun faktor-faktor pelaksanaan shalat jenazah 
bunuh diri, karena masyarakat kurang mengetahui hukum tentang shalat 
jenazah bunuh diri, dan diberi perbandingan yang sangat masuk akal( mati 
karena medahului takdir Allah, telah melakukan dosa besar ). Saran untuk 
pemerintah Desa agar sering mengadakan pengajian, supaya masyarakat 
tidak buta hukum dan ilmu pengetahuan. Dan kepada mubaligh kiranya 
dapat memberi tausiyah yang berisikan suasana kehidupan yang nyata, 
seperti tatacara shalat, hukum-hukum fiqih lainya.  
i 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang  Masalah 
 Menshalatkan jenazah adalah kewajiban bagi semua orang muslim 
untuk menshalatkan seorang muslim yang meninggal dunia, dan terpikul atas 
semua orang Islam yang mengetahui bahwa ada seorang muslim yang 
meninggal dan belum dikuburkan. Akan tetapi jika sudah ada satu orang 
yang melakukan shalat untuk jenazah tersebut, maka sudah lepaslah 
kewajiban  orang-orang yang lainnya. Dan ini dinamakan fardhu kifayah. 
Berdasarkan hadits Nabi Saw yang artinya: Dari Imran ibn Husain Ia berkata: 
Bersabda Rasulullah SAW. Sesungguhnya saudara mu telah wafat, maka 
berdiri dan shalatkanlah “ 
Tujuan hidup manusia di atas dunia ini adalah mengabdi kepada 
Allah SWT. Hal ini merupakan ajaran pokok dalam agama Islam. Allah SWT 
menegaskan bahwa hakikat pencitaan mahluk, seperti manusia dan jin 
adalah untuk mengabdi kepadanya. 
Sebagai firman Allah SWT  dalam  Q.S  Al-Zariyaat  ayat  56  sebagai  
berikut: 
1 
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                : تيرذلا(65) 
Artinya: “Dan  tidaklah  kujadikan  jin dan  manusia itu kecuali untuk 
mengabdi kepada-ku”.1 
Hak- hak manusia ketika wafat dalam Islam sering disebut dengan 
Haqqul Janais yang meliputi memandikan, mengkafani, menshalatkan, 
menguburkan, dan melunasi hutangnya dengan harta yang dimilikinya. 
Semua hak–hak di atas merupakan kewajiban bagi muslim yang hidup untuk 
memenuhinya, terutama bagi seorang laki-laki yang telah dewasa. 
Sejak masa Nabi hingga sekarang hak-hak tersebut direalisasikan 
dengan ketentuan-ketentuan yang diatur oleh Islam itu sendiri seiring dengan 
berkembangnya ajaran Islam yang tak akan pernah hilang dari bumi Allah ini. 
Kendatipun demikian, masih terdapat perbedaan-perbedaan dalam 
pelaksanaanya yang disebabkan interprestasi para ulama mujtahid. Tentang 
permasalahan hukum menshalatkan jenazah yang bunuh diri. 
Menurut Imam Syafi’i bahwa jenazah yang bunuh diri tetap 
dishalatkan sebagaimana yang ditakannya 
                                                          
  
1
Putera Toha, Departemen Agama RI. Al- Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: Raja 
Grafindo, h.a. 856. 
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 )ىعفاشلا لاق( هيلع لصيو لسغي دمع ولو هسفن لتق نم– نبا,دواد كل ام, ةيعفشلا دنع[
 ددع هدياو,مهريغ و ,مذح]نيص اعملا نم2  
Kemudian Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh (HR.An-nasa’i dan dinyatakan shahih oleh imam Ahmad) 
sebagai berikut : 
هسفن ىلع همثاو نيملسمل ىتومب عنصي ام هب عنصي هسفن لتاق ىلع يلصي هاور(.
)ئاسن نع 3  
Artinya: Dishalatkan jenazah orang bunuh dirinya sendiri dishalatkan dan di 
perlakukan sebagaimana jenazah orang-orang Islam, sedangkan 
Dosanya urusan nya sendiri. 
Namun dari ketentuan hadis diatas bertolak belakang dengan 
kenyataan yang penulis temukan dari beberapa orang yang berdomisili 
didesa pantai gading. 6 tahun yang lalu tepat pda bulan Oktober 2012 Bapak 
Adnan meninggal dunia dikarenakan bunuh diri dikarenakan urusan 
Ekonomi yang sulit, lalu ada beberapa masyarakat desa pantai gading tidak 
menshalatkanya. Karena menurut mereka itu sudah termasuk dosa besar dan 
                                                          
                
2
 Imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris Al-Syafi’i, al-Umm, juz IV, cet ke-2 
(Bairut: Darul Al-fikri, 1983), ha.75 
                
3
 Muhammad Abu Abdullah bin Yazid bin Majah al-Kazwini, Sunna ibnu Majah, 
Jus 2 (Mesir: Isa al-Babi al-Halabi wa Syirkah). Ha.913 
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termasuk orang fasik. Dan perbuatanya itu telah mendahului takdir Allah 
SWT.
4
 
 Kemudian ditempat lain satu desa juga, sekitar 4 tahun tepat pada 
bulan juni 2014 yang lalu telah meninggal pemuda desa pantai gading karena 
meminum racun sebab diputuskan pertunanganya. Lalu alasan mereka sama 
juga masyarakat sudah menganggapnya melakukan dosar besar dan 
masyarakat tidak juga menshalatkanya.
5
 
Saksi yang melihat kejadian itu adalah Bapak Amin 
 Dasar hukum masyarakat desa pantai gading tidak menshalatkan 
jenazah yang bunuh diri karena  mereka berpendapat pada surat At-Taubah 
ayat 84, yang sebagai alasan pak Ahmad. 
                       
              
Artinya:  Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) 
seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri 
(mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir 
                                                          
 
4
  Sukma, Warga Desa Pantai Gading, Wawancara Pribadi Penulis, Pada Tanggal 23 
Februari 2017 
  
 
5
  Zaenab, Warga Desa Pantai Gading, Wawancara Pribadi Penulis, Pada Tanggal 
24 Februari 2017 
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kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam Keadaan 
fasik.
6
 
Dari pihak yang bersangkutan tidak pernah melaporkan kasus bunuh 
diri kepada pihak yang berwajib, dengan alasan tidak mau nya keluarga 
semangkin byak proses yang akan dilalui. Apalagi dari materi. Jika sudah 
berurusan dengan pihak yang berwenang. Alasan lainnya dari pihak keluarga 
ialah sebab meninggal nya korban sudah jelas, dan tidak ada nya unsur-
unsur pembunuhan, dan pihak keluarga tidak mau jenazah tersebut terlantar 
lama dirumah sakit. 
 Menurut EMPAT MAZHAB”ORANG BUNUH DIRI”, para imam 
mazhab dari semua nya sepakat bahwa orang yang bunuh diri boleh 
dishalatkan. Namaun mereka berbeda pendapat apakah penguasa wajib 
menshalatkan ?? 
HANAFI  dan SYAFI’I : penguasa wajib menshalatkannya 
MALIKI: orang yang mati bunuh diri atau orang yang mati karena 
menjalankan hukum had, maka kepala negara tidak wajib menshalatkannya. 
HANBALI: berpendapat tidak boleh kepala negara menshalatkan jenazah 
pembunuh dan yang bunuh diri.
7
 
                                                          
6
 Dalil Al-Quran, surah At-Taubah, Ayat -84. 
7
  Ahmad Rofiq,Al-ikhtiyarat al fiqiyah,  Gema Risalah Press h.a, 405 
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 Pandangan saya tentang kasus bunuh diri tersebut kepda pihak-pihak 
yang tidak menshalati. Meski pun demekian, pelaku bunuh diri tidaklah 
keluar dari islam. Artinya, meski pun dia mati suul khotimah namun dia 
masih tetap muslim. Sehingga jenazahnya wajib disikapi sebagaimana 
layaknya jenazah yang wajib dimandikan, dikafani, dishalti, dan 
dimakamkan.  
Namun kita tidak bisa juga melarang para ulama setempat, tidak ikut 
serta menshaltkan jenazah bunuh diri ini mungkin ada tujuan lain yang 
melandasinya. Mungkin untuk memberi efek jera kepada jenazah yang dulu 
telah melakukan perbuatan seperti: mati karena korupsi, qishas, mati karena 
bunuh diri, dan yang membunuh manusia  lain. Dangan tujuan untuk tidak 
melakukan hal seperti itu lagi, tujuan kepada masyarakat yang melihat 
kejadian tersebut. 
 Menurut penulis kasus-kasus diatas bertolak belakang dengan hukum 
islam. Dan juga pendapat syafi‟i bahwasanya jenazah yang mati bunuh diri 
harus tetap di shalatkan. Lantas hal tersebut menarik penulis untuk 
melakukan penelitian lebih mendalam terhadap permasalahan tersebut 
adapun judul skripsi yang penulis angkat adalah: “HUKUM 
7 
 
 
 
MENSHALATKAN JENAZAH ORANG YANG BUNUH DIRI MENURUT 
MAZHAB SYAFI’I (STUDI KASUS DESA PANTAI GADING KECAMATAN 
SECANGGANG KABUPATEN LANGKAT)” 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat diambil 
suatu rumusan sebagai permasalahan pokok untuk pembahasan selanjutnya 
dari judul skripsi di atas, rumusan itu akan dapat terjawab dengan 
mengadakan beberapa pertanyaan sebagai berikut :            
1. Bagaimana hukum menshalatkan jenazah bunuh diri menurut 
pandangan mazhab Syafi‟i ? 
2. Bagaimana praktek yang dilakukan masyarakat tentang kasus 
penolakan shalat jenazah bunuh diri dan faktor penyebabnya di desa 
Pantai Gading terjadi ? 
3. Bagaimana praktek yang dilakukan masyarakat tentang kasus tidak 
menshalatkan jenazah bunuh diri di tinjau dari Mazhab Syafii ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
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  Berdasarkan pada masalah yang dibicarakan dalam skripsi ini,maka 
tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui hukum menshalatkan jenazah bunuh diri menurut 
pandangan mazhab Syafi‟i. 
2. Untuk mengetahui praktek yang dilakukan masyarakat tentang  kasus 
penolakan shalat jenazah bunuh diri, beserta faktor penyebabnya di 
desa Pantai Gading. 
3. Untuk mengetahui pratek yang dilakukan masyarakat desa Pantai 
Gading tentang tidak menshalatkan jenazah bunuh diri di tinjauh dari 
Mazhab Syafii. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
 Dengan adanya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini,maka 
diharapkan dapat memberi manfaat dan kegunaan diantara lain : 
1. Diharapkan dengan adanya penulisan proposal skripsi ini memberikan 
kontribusi bagi keilmuwan dalam bidang hukum islam,tentang 
diwajibkanya menshalatkan jenazah yang bunuh diri bagi orang 
muslim 
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2. Dengan tersusunya proposal skripsi ini,diharapkan dapat dijadikan 
sebagai salah satu sumber bacaan masyarakat  tentang hukum 
menshalatkan jenazah yang bunuh diri. 
3. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar 
sarjana program strata 1 (S1) untuk jurusan Ahwalus Syakhsiyah 
Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera 
Utara. 
E. Kajian Terdahulu 
 Untuk membahas kajian terdahulu saya akan menguraikan sedikit 
judul-judul skripsi yang sedikit berkenaan, dengan judul yang saya bahas 
dalam pembahasan skripsi saya sebagai syarat untuk menyelesaikan studi 
saya sebagai mahasiswa. 
Berikut akan saya paparkan judul skripsi: 
Hukum menshalatkan jenazah Bom Bunuh Diri Dalam Perspektif Hukum 
Islam Asy-Syafi’i judul skripsi ini atas nama Muhammad Yumroni – Nim. 
0236 1444, (2008). UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum menshalatkan 
jenazah bom bunuh diri, ada ulama yang berpendapat bahwasannya pelaku 
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bom bunuh diri, tidak bisa dikategorikan mati syahid/syuhadaa maka tidak 
perlu dishalatkan. Karena bom bunuh diri bukan mati syahid seperti, mati 
dalam peperangan dengan orang kafir sewaktu dimasa kekahifahan pada 
zaman baginda Nabi Muhammad saw. Alasan ulama yang menolak bom 
bunuh diri itu syahid, karena bom bunuh diri banyak melibatkan orang-orang 
muslim sebagai korban pengeboman. Sama hal nya pelaku bom diri sudah 
membunuh orang muslim yang tidak berdosa dengan sengaja maka telah 
melakukan dosa besar. 
1. Teroris dalam pandangan Fiqih Islam sama dengan kaum Bughot (kaum 
pemberontak) atau terkadang disebut Ahlul Baghyi. Bughot atau Ahlul 
Baghyi menurut definisi fuqahà ialah :  
Orang atau kelompok orang yang melakukan tiga hal berikut ini : 
a. Melawan pemerintahan yang sah dengan menolak untuk loyal, tidak 
melaksanakan kewajiban terhadap negara dan menolak konstitusi.  
b. Memiliki kekuatan dan persenjataan yang digunakan untuk melakukan 
perlawanan.  
c. Melakukan pemberontakan, menggerakkan revolusi sosial atau 
merusak opini umum tentang keabsahan pemerintahan serta 
mengunakan kekerasan dalam menempuh jalan untuk mencapai 
tujuan. 
2. Demi keamanan negara, pemerintah yang sah diperbolehkan membunuh 
kaum teroris, depersamakan dengan hukum diperbolehkannya 
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membunuh Bughot atau Ahlul Baghyi, sebagaimana dilakukan oleh 
Khalifah Ali bin Abi Thalib RA terhadap kaum bughot pada zaman 
kekhalifahannya. 
3. Teroris yang mati karena melakukan bom bunuh diri menurut banyak 
ulama tidak boleh dishalatkan, karena ‘bunuh diri’ itu merupakan dosa 
paling besar sesudah kemusyrikan. Bahkan ada yang berpendapat bahwa 
orang yang mati bunuh diri kelak di akhirat akan langgeng di neraka. 
Tetapi sebagian ulama yang lain yang jumlahnya juga banyak, baik 
dari madzhab Hanafi, Maliki dan Syafii berpendapat bahwa orang yang mati 
bunuh diri masih wajib dishalati, karena perbuatan bunuh diri tidak 
mengeluarkannya dari Islam. Dan hukum ‘tidak boleh dishalati’ hanya 
bertujuan untuk memperberat hukuman agar orang yang masih hidup 
merasa jera dan takut untuk bunuh diri, sebagaimana diriwayatkan dalam 
sebuah hadits bahwa Nabi SAW tidak mau menshalati orang yang mati 
bunuh diri, tetapi memerintahkan para sahabat untuk shalat jenazah.
8
 
 
 
 
                                                          
8
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F. Kerangka Pemikiran 
Dalam  Syariat  khususnya  kitab  Syafi‟i, Al Quran  dan  al Hadits  
diwajibkan  untuk  menshalatkan  jenazah.  Karena  ini  adalah  fardhu  
kifayah,  jadi  bagi  setiap  muslim  wajib  untuk  mengerjakanya. 
Ayat-ayat  tentang  jenazah  yang  bunuh  diri  ini, sudah  ada  didalam  Al 
Quran dan Al Hadits,  berarti  telah  melanggar  perintah  Allah  dan  
Rasulnya.  Disamping  itu  perbuatan  tersebut  juga  adalah  suatu  tindakan  
yang  menzalimi  diri  sendiri. 
 Contoh dari ayat-ayat tentang bunuh diri dan hadist yaitu : 
Terdapat dalam Al-Quran tepat pada surah (Qs. An-Nisaa :29) berbunyi ; 
:ءاسُنا( اًيحر ىكب ٌاك الله ٌا ىكسفَا وهتقت لاو92)  
Artinya : Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.(Qs.An-Nisaa: 29)
9
. 
 Namun dari hadist pun terdapat larangan untuk melakukan bunuh diri 
karena diharamkan Allah untuk menyentuh surga; yang berbunyi: 
)ىهسيو ىزحكبنا ِاور(ةيايقنا ووي ّب بذع ئشب ّسفَ متق ٍي10  
                                                          
9
 Dalil Al-Quran, Surah An-Nisaa, Ayat-29. 
10
 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi, Sahih Bukhari, Juz. III, Cet ke III, CV. Asy-Syifa. h.a 
35 
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Artinya : Barang siapa yang membunuh dirinya sendiri dengan suatu cara 
yang ada didunia, niscaya ia akan disiksa dengan cara seperti itu 
pula. (HR.Bukhari dan Muslim) 
Dari  keterangan  diatas  maka  dapat  diambil  suatu  keputusan  
bahwa  Allah Swt  sangat  membenci  perbuatan  bunuh  diri,   karena  ini  
adalah  termasuk  dosa  besar  dan  akan  dilaknat  lalu dimasukkan  kedalam  
neraka  jahanam tetapi perbuat ini tidak termasuk kafir. Dan  wajib  
dishalatkanya  jenazah  yang  bunuh  diri  apabila  dia  muslim.  Hal  ini  
sudah  menjadi  suatu  ketetapan  islam  untuk  menjadi  pedoman  bagi  
manusia  itu  sendiri. 
Namun berbeda pula tentang kasus bunuh diri di desa Pantai Gading, 
ada salah satu tokoh masyarakat yang tidak hendak menshalatkan jenazah 
bunuh diri tersebut. Dengan landasan tentang keiman kepada tuhan sehingga 
sanggup melakukan hal tercela tersebut, permasalahan ini akan di uraikan 
pada bab selanjutnya. 
Dalam  perkembangan  dan  peradaban  serta  kebudayaan  manusia,  
hukum  islam  tetap  menjadi  acuan  meskipun  realitanya  manusia  kadang-
kadang  tidak  dapat  melaksanakan  hukum  tersebut  secara  sempurna  dan  
14 
 
 
 
sepenuhnya,  baik  karena  kurang  memahami  maupun karena  malas  
melaksanakan  atau  juga  karena  faktor  lain   yang  menghambat  manusia  
berbuat  maksimal  sesuai  dengan  petunjuk  ajaran  islam. 
 
G. Metode Penelitian 
  Dalam  penyusunan  skripsi  ini  penulis   menggunakan  metode  
penelitian  sebagai  berikut: 
1. Jenis  Penelitian:Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 
reseach),
11
 yaitu suatu penelitian yang meneliti obyek di lapangan untuk 
mendapatkan data dan gambaran yang jelas dan konkrit tentang hal-hal 
yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti dengan 
menggunakan pendekatan sosial (social Approach). 
Dalam penelitian lapangan perlu ditentukan populasi dan sampel. 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, yang menjadi populasi 
penelitian ini adalah Masyarakat Kel,Pantai gading Kec. Secanggang, Kab. 
Langkat. Sampel adalah sebahagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 
Sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi sampelnya adalah 
masyarakat yang tidak menshalatkan jenazah yang bunuh diri. Adapun 
                                                          
  
11
Sutrisno Hadi, Metode Reseach (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Psikologi UGM), 
h.a.4. 
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yang dapat saya ambil sebagai sampel yaitu 1 orang warga yang jelas-
jelas tidak menshalati jenazah dengan alasan yang di simpulkan nya untuk 
tidak menshalati jenazah tersebut. Dan beberapa warga yang ikut pulang 
setelah mendengar alasan warga itu tidak mau menshalati jenazah yang 
bunuh diri tersebut.  Di perkirakan berjumlah 20 orang kurang lebih. 
2. Sumber Data:Ada dua bentuk sumber data dalam penelitian ini yang 
akan dijadikan penulis sebagai pusat informasi pendukung data yang 
dibutuhkan dalam penelitian.
12
 Sumber data tersebut adalah: 
a. Data Primer  
 Jenis data primer adalah data yang pokok yang berkaitan dan 
diperoleh secara langsung dari obyek penelitian. Sedangkan sumber 
data primer adalah sumber data yang memberikan data penelitian 
secara langsung. Data primer dalam penelitian ini adalah masyarakat 
yang tidak menshalatkan jenazah yang bunuh diri di Kel.Pantai 
Gading, Kec. Secanggang, Kab. Langkat, yang diperoleh dengan cara 
observasi dan wawancara. Dalam melakukan observasi penulis terjun 
langsung ke tempat penelitian, sedangkan wawancara akan dilakukan 
                                                          
  
12
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ,cet XII. Jakarta 
h.a. 102. 
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kepada Kepala Desa, Sebahagian masyarakat,dan masyarakat yang 
tidak menshalatkan jenazah. 
b. Data Sekunder 
 Jenis data sekunder adalah jenis data yang dapat dijadikan 
sebagai pendukungdata pokok,
13
 atau dapat pula didefinisikan sebagai 
sumber yang mampu atau dapat memberikan informasi atau data 
tambahan yang dapat memperkuat data primer. Contoh data yang 
akan diambil sebagai memperkuat permasalahan yang penulis 
kemukakan sebagai pembahasan ini; yaitu data yang berasal dari 
buku-buku karang ulama, dan dari dalil-dalil al-Quran dan juga 
sunnah Nabi. 
3. Pengumpulan Data 
b. Library research, yaitu14 meneliti buku-buku yang berkaitan dengan 
pembahasan. 
c. Wawancara / Interview 
 Interview adalah suatu metode penelitian untuk tujuan suatu 
tugas tertentu,
15
 mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian 
                                                          
  
13
 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Raja Grafind, h.a. 81-83 
 
14
 ibid. 85.  
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secara lisan dari seorang informan, dengan bercakap-cakap 
berhadapan muka dengan orang tersebut. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan metode wawancara guna mengumpulkan data secara 
lisan dari masyarakat yang bersangkutan. Dalam hal ini yang 
diwawancarai adalah Kepala Desa, Sebahagian masyarakat yang tidak 
menshalatkan jenazah  
4.  Metode Analisis Data 
Sebagai tindak lanjut pengumpulan data, maka analisis data 
menjadi sangat signifikan untuk menuju penelitian ini. Data tersebut 
dinilai dan diuji dengan ketentuan yang ada sesuai dengan hukum 
Islam. Hasil penelitian dan pengujian tersebut akan disimpulkan dalam 
bentuk deskripsi sebagai hasil pemecahan permasalahan yang ada. 
Analisis dan pengolahan data penulis lakukan dengan cara Analisis 
deduktif yaitu membuat suatu kesimpulan yang umum dari masalah 
yang khusus, dan Analisis induktif yaitu membuat kesimpulan yang 
khusus dari masalah yang umum. 
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Koentjoningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, PT.Gramedia, h.a.162. 
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H.  Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh gambaran yang bersifat utuh dan menyeluruh 
serta ada keterkaitan antar bab yang satu dengan bab yang lain dan untuk 
lebih mempermudah dalam proses penulisan skripsi ini, perlu adanya 
sistematika penulisan. Adapun sistematika pada penulisan skripsi ini yaitu : 
 BAB I : Dalam bab pendahuluan, penulis akan menguraikan tentang 
ilustrasi pembahasan secara umum yang terdiri dari: latar belakang masalah, 
rumusan masalah,  tujuan penelitian, kerangka pemikiran, kegunaan 
penelitian, metode penelitian dan ditutup dengan sistematika pembahasan.  
 BAB II : Pembahasan tentang pengertian dan larangan bunuh diri, 
kewajiban Menshalatkan jenazah, Pedangan Imam Syafii Tentang 
Menshalatkan Jenazah bunuh diri. 
 BAB III : Gambaran umum lokasi penelitian yaitu letak geografis 
keadaan Geogrfis, keadaan Demografis,, keadaan sosial keagamaan, dan 
keadaaan sosial tingkat pendidikan. 
 BAB IV : Merupakan hasil penelitian yang membahas hukum 
menshalat menshalatkan jenazah yang bunuh diri, dan faktor apa saja yang 
19 
 
 
 
menyebabkan masyarakat desa pantai gading tidak menshalatkan jenazah 
yang bunuh diri   
 BAB V : Penutup, bab ini merupakan kesimpulan dari beberapa bab 
terdahulu, disamping itu penulis akan mengemukakan saran-saran dan 
diakhiri dengan penutup. 
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   BAB II 
PANDANGAN IMAM SYAFII TENTANG MENSHALATKAN JENAZAH 
BUNUH DIRI 
 
A. Pengertian dan Larangan Bunuh Diri 
 Bunuh diri dalam bahasa Arab adalah “شحخَا ", berarti menyembelih 
diri sendiri. Akan tetapi para fuqoha tidak memakai arti ini sebagai ungkapan 
tentang seseorang yang membunuh diri nya.
16
  
 Imam Al Qurtubi berrkata,”bunuh diri ialah: seseorang membunuh 
dirinya dengan sengaja bisa dikarenakn ambisi duniawi dan harta benda, 
dengan membawa diriya kepada hal-hal yang membahayakan dan bisa 
dikatakan pada saat kondisi putus asa dan dikuasi oleh amarah”.17 
 Bunuh diri adalah suatu upaya yang disadari dan bertujuan untuk 
mengakhii kehidupan, individu secara sadar dan behasrat dan berupaya 
melaksanakan hasratnya untuk mati. Perilaku ini meliputi isyarat-isyarat, 
percobaan atau ancaman verbal, yang akan berakibat kan kematian, luka 
atau menyakitikan diri sendiri.
18
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 Imam Taqiyuddin, kifayah al-Akhyar, terjemah. K.H.Syarifuddin Anwar, Jilid II, 
h.a.12 
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 Syekh Muhammad al-Imam bin ali bin Muhammad As-syaukani, Daar al-Qutub, 
jus 4. H.a. 35 
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 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqih al-Islam wa Adillatuh, Juz.VIII, Damsyiq Dar al-fikr, 
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 Dengan bunuh diri, seseorang akan mersakan penderitaan tiga kali, 
yaitu penderitaan di dunia yang mendorong untuk melakukan seperti itu 
(bunuh diri), Penderitaan menjelang kematian, dan penderitaan yang kekal di 
akhirat nanti. Kadang –kadang ditegaskan pula oleh para pemikir Muslim 
modern bahwa bunuh diri menunjukn penurunan keimanan karena agama 
melarang manusia membunuh diri nya sendiri.  
Firman Allah SWT : 
 اًيحس ىكب ٌاك الله ٌا ىكسفَا إهخقحلا ٔ 
.....dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.( QS.An-Nisaa 29)
19
 
 Pengeritan-pengertian diatas meskipun sangat beragam, tetapi semua 
ulama sepakat pada satu titik temu. Yaitu bahwasan nya bunuh diri adalah 
satu perbuatan termasuk dosa besar, pelakunya akan menerima akibatnya 
diakhiran nanti  karena perbuatan tersebut sudah melawan kehendak Tuhan 
[takdir]. 
 Hidup adalah milik Tuhan dan itu berarti Dia juga yang berhak 
mengambil nyawa kita. Oleh karena itu, janganlah kita melakukan hal-hal 
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 Dalil Al-Quran, Surah An-Nisaa, Ayat-29 
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yang tidak seharus nya kita lakukan walaupun kita dalam keadaan 
menghadapi sesuatu hal yang berat dalam hidup ini. 
 Terdapat pula bermacam-macam motode yang digunakan untuk 
bunuh diri: 
1. Dengan cara mengantung diri nya untuk mengakhiri hidup 
2. Dengan cara meminum atau obat-obatan yang dapat menyebabkan 
kematian 
3. Dengan cara memotong urat nadi bahkan sanggup menyembelih diri 
sendiri. 
 Banyak faktor-faktor menyebabkan Manusia melakukan hal yang 
diluar kewajaran. 
1. Karena belitan Ekonomi 
2. Sakit yang tak kunjung sembuh 
3. Karena jiwa sedang rapuh. 
4. Desakan keluarga yang tidak dapat di penuhi 
5. Desakan masyarkat yang membuat beban hidup seperti tidak dapat di 
selesaikan.
20
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Dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari D-
Dahak disebutkan,” Barang siapa terjun dari sebuah bukit untuk menewaskan 
dirinya maka kelak ia akan masuk neraka dalam keadaan terlempar jasadnya. 
Ia kekal dalam neraka selama-lamanya.” Barang siapa yang meneguk racun 
dan racun itu menewaskan dirinya, maka racun itu pula lah yang akan tetap 
didalam gengggaman tangannya sambil meneguknya didalam neraka 
jahanam. Ia juga akan kekal didalamnya. 
Semua kejaidan diatas menunjukkan betapa mengerikannya dosa 
bunuh diri. Sementara mereka yang telah „ sukses „ bunuh diri, tidak lagi 
mendapat kesempatan untuk bertaubat, karena telah menjemput ajal nya 
sendiri. 
Larangan Bunuh Diri 
 Allah SWT Subhanahu wa Ta‟ala berfirman: 
 ىيحس ىكب ٌاك الله ٌا ىكسفَا إهخقح لأ 
Artinya:  Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah maha 
penyayang kepadamu. [An-Nisaa/4:9].
21
 
 Para ulama berpendapat bahwa bunuh diri termasuk dosa besar. 
Karena perbuatan ini menujukkan sikap tidak sabar menghadapi ujian, putus 
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 Dalil Al-Quran, Surah An-Nisaa, Ayat-4-9. 
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asa dan mendahului kehendak atau syariyyah Allah Azza wa Jalla, padahal 
Allah sangat menyayangi para hamba-nya, sehingga Dia melarang perbuatan 
bunuh diri. 
Hadits yang direiwayatkan oleh Ibnu Thahir dalam Is‟adur Rafiq, ha 
2/99 menyatakan; 
 شئ ابكنا ٍي تًخح مبج ٍي ٖدشح ٍي ولاسنأ ةلاظنا ّيهع ّنٕقن ّسفَ ٌاسَلاا مخق
اذبا آيف ذهخي اذناخ ٖدشخي ىُٓج ساَ ٗف ٕٓف ّسفَ مخقف22  
Artinya ; Termasuk dosa besar adalah bunuh diri, sebagaimana sabda Nabi: 
„Barang siapa bunuh diri dengan menjatuhkan diri dari ketinggian 
gunung maka akan masuk neraka jahanam dengan terlempar 
selama-lamanya. 
  يًينأ سفُنا مخقٔ ٍيذنإنا قٕقعٕٓهن اب كاششلاا شئابكناسًٕغنا ٍ23  
Artnya:  (Di antara) dosa-dosa besar adalah : Berbuat syirik terhadap Allah, 
durhaka terhadap kedua orang tua, membunuh diri dan sumpah 
palsu. [HR. Al Bukhari (6675)]. 
 Demikianlah beberapa dalil yang menunjukkan akan keharaman 
melakukan bunuh diri dan membunuh diri orang lain dengan cara apapun. 
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 Umar Abdullah, Al-ahkam Al-fiqiyah, Bandung: Dar Al-Ma’ruf, h.a 45. 
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 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi, Sahih Bukhari, Juz. III, Cet ke III, CV. Asy-Syifa. h.a 
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Orang-orang yang nekat melalukukan ini kebanyakan menyadarkan 
perbuatanya. Bahwa ancaman di atas tertuju kepada setiap orang yang 
menghalalkan bunuh diri, karena dengan menhalalkannya itu dia menjadi 
kafir, sedangkan orang kafir akan kekal didalam neraka. Kesimpulannya, 
orang yang mati bunuh diri jika dari kalangan kaum Muslimin, maka dia 
masih dihukumi sebagai umat islam. Namun jika dia dari kalangan orang-
orang kafir, maka sudah pasti tidak boleh dishalatikan.
24
 
 
B . Pengertian Dan Hukum Menshalatkan Jenazah 
Sebelum mengemukakan hukum salat jenazah, penulis akan 
menjelaskan tentang pengertian salat jenazah itu sendiri untuk mengetahui 
pengertian dari salat jenazah. Secara bahasa salat artinya do‟a yang berasal 
dari kata :  
مط- مظي- ةلاط  
Hal yang sama juga diucapkan oleh Syamsyuddin Muhammad bin al Abbas 
Didalam kitab Subul al – Salam juga dikatakan :  
ّيهع آن اًخشنا ءاعذنا ىساب تيعششنا ةسابعنا ِازْ جيًس ءاعذنا تغن ةلاظنا25  
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 Abu al-Husain Ilmu Al-fiqh al-Islami wa Adillatuhu, juz 7, h.a 7742 
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 Syamsyuddin Muhammad bin Ali al-Abbas, Nihayah al-Muhtaj, juz II, al-Bab al-
Halaby, Mesir,thn, h.a  358. 
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Artinya : Salat menurut bahasa ( lught ) ialah do‟a, pernyataan syara‟ ini 
dinamakan do‟a karena di dalamnya terkandung do‟a. 
Sedangkan salat menurut istilah, penulis ambil dari kitab Nihayah 
Muhtaj, salah satu kitab rujukan dalam mengutip ketentuan – ketentuan fiqih 
Syafi‟i:  
صٕظحي ظئ ششب ىيهسخناب تًخخخي تطٕظحي معفأ لٕقا26  
Artinya : Suatu ibarat (perbuatan) sesuai dengan rukun tertentu yang 
didalamnya terdapat do‟a ataupun tidak. 
Dari defenisi tersebut, dapat juga diambil sebuah kesimpulan bahwa 
salat merupakan bentuk penghambaan kepada Allah Swt yang mengandung 
pengharapan dalam bentuk do‟a sesuai dengan syarat – syarat tertentu. 
Dalam hal perintah melaksanakan salat jenazah, Rasulullah Saw telah 
menjelaskan masalah tersebut yaitu melalui sabdanya :  
 ٕي ٕقف ثاي ذق ىك اخا ٌا ىهسٔ ّيهع الله مط الله لٕسس لاق :لاق ٍيسح ٍبا ِاشًع ٍع
) ئ اسُنا ِأس ( ّيهع ٕهطٔ27  
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Artinya : Dari Imran bin Husain, Ia berkata : Bersabda Rasulullah Saw: 
Sesungguhnya saudaramu telah wafat, maka berdirilah dan 
salatkanlah atasnya.( HR. An-Nisa ) 
 Dalam kaitanya dengan salat jenazah Imam Syafi‟i mengatakan : 
“Kewajiban manusia untuk memandikan mayit dan mensalatkanya serta 
menguburkan dan mereka tidak boleh meniggalkannya jikalau dilaksanakan 
ketentuan itu oleh sebahagian mereka maka hal tersebut mencukupi bagi 
mayit.” 
Dari ungkapan Imam Syafi‟i di atas dapat disimpulan bahwa 
kewajiban tersebut bersifat kifayah. Ungkapan Imam Syafi‟i ini sama dengan 
ketentuan yang diputuskan oleh Imam Hanafi. Diadalam kitab al – Mabsul, 
Imam Hanafi mengungkafkan bahwa salat jenazah hukumnya fardu kifayah 
yang kewajibannya itu terpeuhi jika dilaksanakan walaupun hanya satu 
orang.
28
 
Selain dari dua ungkapan di atas, Muhammad Syata al – Dimyati juga 
mengatakan :  
جيي لاا جيًنا ةلاط تيافك عشف ذيٓشنا شيغ ىهسًنا  
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Artinya : Mensalatkan mayit orang Islam yang bukan mati Syahid hukumnya 
fardu kifaya. 
Dalam masalah hukum salat jenazah atau anjuran salat jenazah, Rasulullah 
Saw, ada mengemukakan :  
 مط يبُنا ذُع اس ٕهج اُك عٕك لاا ٍبا تًهس ٍع ٗهع ةٕهط: لاق ةصاُج ٗحارا ىهسٔ ّيهع الله
)ٖساخبنا ِأس (ىكبح اط29  
Artinya : Dari salamah bin akwa : Pada satu saat kami duduk–duduk dekat 
Nabi Saw, tiba–tiba lewat usungan jenazah lalu Nabi berkata: 
Sembahyangkanlah temanmu itu. 
Dari beberapa kutipan hadis di atas dapat diambil pemahaman bahwa 
mensalatkan jenazah yang muslim yang bukan mati syahid hukunya fardu 
kifayah terhadap orang yang masih hidup, kesimpulan ini dapat dipahami 
dari perintah Nabi dalam memerintahkan sahabtnya untuk mensalatkan 
saudaranya yang telah meniggal. 
Walaupun demikian, di antara ulama, di antara ulama ada yang 
memahami perintah Nabi tersebut tunjukannya adalah wajib „ penulis tak 
membahas masalah ini lebih detail. 
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1. Syarat dan Rukun salat jenazah. 
Pelaksanaa salat jenazah berbeda dengan salat – salat lainya, baik itu 
salat fardu maupun salat sunnat biasa. Perbedaan itu timbul karena dalam 
pelaksanaan salat ada orang yang disalatkan, yaitu jenazah. Sedangkan pada 
salat fardu atau sunnat hal ini tidak dijumpai. Yaitu syarat – syarat dalam 
salat jenazah tersebut harus memenuhi dua syarat ; yaitu syarat yang harus 
dipenuhi bagi orang yang hendak menlaksanakan salat serta syarat – syarat 
yag berlaku bagi si mayit itu sendiri.
30
 
Adapun syarat – syarat orang yang hendak mensalatkan jenazah tentu 
tidak berbeda dengan syarat – syarat yang berlaku dalam salat fardu atau 
salat sunnat. Imam syafi‟i sendiri mengungkapkan di dalam kitab al-Um 
sebagai berikut:  
ٕكح ٌا ةصاُجنا ٗهع ةلاظن أذعح لاةشٓطبلاا مظح لا ةلاظنااك ٌ31  
Artinya :  Tidak bisa dipungkiri bahwa salat jenazah itu seperti salat – salat 
yang lain, dan janganlah kamu salat kecuali dalam keadaan suci. 
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 Machnun Husain, Hukum Islam di Indonesia Modern, Tiara Wacana, Yogyakarta. 
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Untuk mengetahui perincian dari ungkapan Syafi‟i tersebut, akan 
dikemukakan pendapat al–Nawawi berikut ini : “ Dan sebagai syarat sahnya 
salat jenazah adalah bersuci serta menutupi aurat karena ia ( salat jenazah ) 
merupakan salat, maka disyaratkan juga hal tersebut seperti salat – salat yang 
lain. Disyaratkan juga padanya berdiri tegak dan menghadap kiblat.” 
Dari pendapat di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa syarat – syarat 
bagi orang yang melaksanakan salt jenazah: 
 Berniat. 
 Suci dari hadas besar dan kecil. 
 Menutupi aurat. 
 Menghadap kiblat. 
Kemudian tentang syarat–syarat yang berhubungan dengan orang 
yang disalatkan (mait). Tertera di dalam salah satu kitab yang sering dijadikan 
dalam mengungkapkan Imam Hanafi yaitu Syarh Farh al – Qadir :  
ٗهًنا وايا ّعضٔ ّحسآطٔ جييا ولاسنا آخحط اطششٔ 
Artinya : “Syarat sahnya jenazah yang disalatkan itu adalah mayit itu 
beragama islam dan dalam keadaan suci dan tempatnya di depan 
orang yang mensalatkan”. 
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 Disamping itu juga dalam kitab al–fiqih Ala Mazahib al–arba‟ah 
disebutkan secara terperinci mengenai syarat–syarat jenazah yag disalatkan 
yaitu: 
 Bahwa mait yang disalatkan itu orang yang beragama Islam. 
 Bahwa mait yang disalatkan itu hadir (Tampak waktu disalatkan) 
 Bahwa mait itu suci. 
 Bahwa mait yang disalatkan itu berada didepan orang mensalatkan. 
 Jenazah itu tidak dalam mati syahid. 
Demikian beberapa syarat yang berkenaan tentang pelaksanaan salat 
jenazah, baik itu syarat orang yang mensalatkan jenazah maupun yang 
disalatkan.
32
 
 
C. Pandangan Imam Syafii tentang Menshalatkan Jenazah Bunuh  Diri 
Adapun dalam kibat karangan Syafi’i tentang hukum menshalati 
jenazah bunuh diri ini berpendapat sebagai berikut: 
 لاقّبٔ اَذُع ّيهع ٗهظي ٔ مسغي تًيُغنا ٗف مغ ٔا ّسفَ مخق ٍي : ئفاشن33  
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 Abdurrahman al-jaziri, al-fiqih ‘ala mazhab al-arba’ah, juz I, al-tijriyah al-kubra, 
Libanon, ha .516 
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 Muhammad Abu Zahra, Al-umm, juz V, fi madzhabihil qadim wal jadid, Beirut 
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Artnya: Siapa yang bunuh diri atau curang didalam ghanimah dia 
dimandikan dan dishalatkan, (demikian) menurut mazhab kami 
Syafi’i. 
Dan dalam pendapat beliau selanjutnya bahwa jenazah bunuh diri 
tetap dishalatkan, walau pun sudah termasuk melakukan dosa besar, dan 
juga sudah melanggar hukum Islam. Namun orang tersebut tidak lah di 
katakan telah keluar dari Agama Islam, pendapat beliau se’lagi ada ia 
tergolong orang-orang muslim maka wajib lah dishalatkan jenazahnya. 
} تيعفاشنا ذُع{ ّيهع ٗهظي اذًع ٕنٔ ّسفَ مخق ٍي34  
Artinya : Barang siapa yang membunuh diri maka tetap dishalatkan. 
بخن ّيهع )ةلاظنأ( ّن)مسغنا( بٕجٔ )يف ِشيغك( ًّكح ,ّسفَ محاقٔ : ئفاشن لاق ش
 ُّكن عطقُي ٌاك ٌأ ْٕٔ " شئابكنا مًع ٌأ اشجاف ٔا ٌاك اشب ىهسي مك ٗهع تبجٔ ةلاظنا"
 سٕياب ذضخعا را ّجح ْٕٔ ,مسشي 
 لٕق آُيىهسي يفائ اُْ ذجٔ ذقٔ, ىهعنا مْا شثكا35  
Imam syafii menyebutkan tentang hukum menshalatka jenazah bunuh 
diri : 
محاق ٗهع ٗهظي .ّسفَ ٗىهع ًّثأ ٍيًهسًنا ٗحًٕب عُظئ ّسفَ36  
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 Ibid, h.a 220. 
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 Ibid, h.a 227. 
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 Ibid, h.a 245. 
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Artinya: Dishalatkan jenazah orang yang bunuh dirinya sendiri dan 
diperlakukan sebagaimana jenazah orang-orang islam, sedangkan 
dosa nya urusan dirinya sendiri. 
Jika ia jelas bunuh diri, maka ia telah terjerumus dalam dosa besar. 
Namun ia tetap dishalatkan, walau ada yang berbeda penilaian namun tetap 
dishalatkan. Sebagian muslim tetap menshalatkan, memandikan, mengkafani 
dan menguburkannya. Begitu pula ia telah di bunuh orang lain secara zhalim, 
ia tetap dimandikan, dikafani, dishalatkan, dan dikuburkan dipemakaman 
kaum muslimin. Wallahul musta‟an, Laa hawla wa laa quwwata illa billah. 
Tidak ada daya dan kekuatan melainkan dari Allah.
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Ibnu Abdil rahimahullah mengatakan,” Ulama sepakat bahwa orang 
yang melakukan dosa besar tetap dishalatkan, telah diriwayatkan dari Nabi 
shallahu „alaiihi wa sallam bahwa beliau bersabda; 
الله لٕسس ذًحي اللهلاا ّنا لا لاق ٍي مك ٗهع إهط.38  
Artnya : Shalatkan lah setiap orang yang mengucapkan „Laa illaha illallahu 
muhammad Rasulullah (Tiada sesembahan yang berhak disembah 
selaikan Allah dan Muhammad iti utusan Allah‟. 
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 Ibid, h.a 92. 
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 Hukum bunuh diri adalah dosa besar namun pelakunya tetap muslim 
maka dia tidak termasuk orang kafir. Akan tetapi perbuatannya adalah 
perbuatan fasiq yang telah melanggar ketentuan Allah SWT. 
 Pendapat Imam Syafi’i tentang hukum menshalatakan jenazah bunuh 
diri. Pendapat beliau tetap diperlakukan seperti jenzah-jenazah pada umum 
nya. 
)ّيهع مظئ مسغي ذًع ٕنٔ ّسفَ مخق ٍي(: ع يفشنا لاقف-تيكهنائ, تيفُحنا, ّيعفاشنا ذُع  
Artinya : Maka Syafi’i berkata ; barang siapa yang membunuh diri nya sendiri 
walau pun begitu, ia tetap mandikan, shalatkan atasnya (menurut 
Syafi’iyah, Hanafiyah, dan Malikiyah)39 
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 Imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris Al-Syafii, al-Umm, Juz IV, Cet Ke-2. 
(Beirut: Darul Al-fikr, ha. 29 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Keadaan Geografis  
 Desa Pantai Gading adalah suatu desa yang terletak di sebuah 
perbatasan antara Kab.Langkat dan Kab. Deli serdang, adapun perbatasan 
antara dua Kabupaten itu ialah, sungai yang memisahkn dua kabupaten 
tersebut. Desa Pantai Gading ini ialah desa yang menganut suku Melayu. 
Yang lebih tepat nya Melayu Batu Bara, namun kenyataan Kab.Langkat 
adalah menganut suku melayu Deli, dengan istilah yang lebih tepat Melayu 
malaysia. Yang pengunaan Bahasa nya tepat seperti Nagori tetangga yaitu 
Malaysia, pengunaan Bahasa nya “ ape ?? nak kemane hang “. Perkiraan 
nya seperti ini lah. Namun Desa Pantai Gading penggunan Bahasa nya itu 
lebih tepat nya seperti ini, “apo ?? ondak kemane awak tu”. Lebih tepatnya 
juga sperti Melayu Padang, dan Melayu Riau, demikian lah penjelsan singkat 
tentang Desa Pantai Gading. 
Adapun batas atau pun letak-letak Desa Pantai Gading yaitu ; 
1. Sebelah Utara  berbatasan dengan Desa Selotong Secanggang. 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Karang Gading Labuhan 
Deli. 
35 
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3. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kuala Besar Secanggang. 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Karang Gading 
Secanggang. 
Luas Wilayah menurut penggunaan ; 
1. Luas Tanah Sawah        :    350,12  ha 
2. Luas Tanah Kering        :    122,59  ha 
3. Luas Tanah Basah          :    320,00  ha 
4. Luas Tanah Perkebunan :    606,48  ha 
5. Luas Pasilititas Umum   :    86,00    ha 
6. Luas Tanah Hutan          :    214,81  ha 
Total Luas             :   1.700,00 ha 
 
B. Keadaan  Demografis  
  Sebagian daerah yang terkenaldengan persawahan cocok tanam 
padi, Desa Pantai Gading memiliki jumlah penduduk yang cukup padat 
menurut data terakhir yag penulis kemukan sebagai hasil surpe. 
 Secara umum penduduk desa Pantai gading terdiri berbagai macam 
suku dan agama dengan penduduk manyoritas suku melayu dan beragama 
islam. Adapun Desa Pantai Gading memiliki Wilayah yang lumayan luas, dan 
37 
 
 
 
penghasilan yang dari berbagai sumber seperti hasil laut, pertanian dan 
peternakan. 
a. Rata –rata pekerjaan Penduduk Des. Pantai Gading ialah : 
1. Nelayan  
2. Petani  
3. Buruh Tani 
4. Peternak  
5. Pegawai Swasta 
6. Pegawai Negri sipil 
7. Pedagang  
8. Dan Pembantu rumah tangga 
b. Adapun penghasilan di bidang Perkebunan/ Hasil Tani yaitu : 
1. Bawang Merah     
2. Padi Sawah 
3. Pepaya  
4. Pisang  
5. Semangka  
6. Cabe 
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7. Buah Kelapa 
 Namun begitu miris melihat keadaan Des.Pantai Gading dari segi 
prasana yang tidak layak, mohon perhatian pemerintah khususnya 
pemerintah Kab.Langkat akan kota kecil kami ini.yang hasil Desa yang 
lumayan dalam grafik perekonomi. 
 Adapun desa pantai gading sumber daya air masyarakat nya yang 
untuk kebutuhan sehari-hari yaitu: 
1. Sungai 
2. Sumur galian 
3. Sumur pompa 
4. Hidran umum 
5. Dan depot isi ulang 
c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jeis Kelamin 
1. Laki-laki    : 1823 jiwa 
2. Perempuan   :1852 jiwa 
3. Jumlah KK   :1700 jiwa 
4. Kepadatan penduduk  : 216,18 per KM 
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C. Keadaan Sosial Agama 
a. Adapun tentang ke Agama-an atau Aliran Kepercayaan 
1. Islam     : 90% 
2. Kristen     :6% 
3. Konghucu    :2% 
4. Budha     : 2% 
b. Ada pun tentang jumlah  Etnis / suku : 
1. Penduduk asli mayoritas Melayu 80% 
2. Suku Jawa     10% 
3. Suku Banjar     5% 
4. Suku pendatang Batak/ Mandailing 5% 
c. Saran ibadah di Desa Pantai Gading ; 
1. Masjid     : 5 Unit 
2. Musholah, Surau   : 2 Unit 
3. Gereja     : 0 Unit 
4. Kuil /Vihara    : 0 Unit 
Jumlah      : 7 Unit 
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D. Keadaan Sosial Pendidikan 
a. Tingkat Pendidikan Desa Pantai Gading:  
1. TK    : 20% 
2. SD    : 50% 
3. SMP    : 10% 
4. SMA    : 15% 
5. D-3    : 3% 
6. S-1    : 2% 
b. Sarana Pendidikan: 
1. TK/PAUD     :5 Unit 
2. SD/MDA     :2 Unit 
3. SMP/MTS     :1Unit 
 Salah satu masalah yang selalu diperbincangan ditengah-tengah 
masyarakat adalah problamatika tentang penduduk dan lowongan kerja, 
sebab-sebab masalah kependudkan perlu mendapat perhatian yang sungguh 
baik dari pemerintah maupun dari pihak masyarakat itu sendiri. Tentu saja 
tidak ditanggulangi akan dapat menimbulkan dampak negatif dalam berbagai 
sektor kehidupan. Semakin menigkatnya jumlah penduduk,semakin bayak 
pula lowogan pekerjaan yang harus disediakan. Demikianlah juga halnya 
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Keb.Langkat karena semakin bertambahnya tingkat populasi masyarkat , 
haruslah pemerintah kota menyediakan lowongan pekrjaan. Agar dapat 
mengurangi tingkat pengangguran, dan dapat menghindari tindakan 
kejahatan.
40
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BAB IV 
HASIL PENEMUAN PEMBAHASAN TERHADAP HUKUM 
MENSHALATKAN JENAZAH ORANG YANG  BUNUH  DIRI DI  
DESA PANTAI GADING 
 
A. Kasus Penolakan Shalat Jenazah Bunuh Diri Di Desa Pantai Gading 
 Masyarakat Desa Pantai Gading adalah masyarakat yang religius. 
Hal itu dapat dibuktikan dengan banyaknya penduduk muslim dari pada non 
muslim. Hampir 80% masyarakatnya memeluk agama Islam. Tetapi sekian 
banyak penduduk muslim tidak semua nya paham sekali tentang ilmu Islam 
khusus masalah-masalah ilmu fiqih, dan semua masyarakat belum tentu 
mengamalkan syariat Islam dengan benar. 
 Banyak diantara mereka yang memahami Islam itu hanya setengah- 
setengah. Artinya mereka mengamali Islam itu hanya menurut kemampuan 
mereka saja, mereka mengetahui suatu hukum itu, tetapi hanya dari 
penyampaian orang lain dan tidak mempelajari lebih lanjut tentang masalah 
ilmu Islam yang lainnya. Termasuk salah satu adalah shalat jenazah bunuh 
diri. Dalam hal ini masyarakat desa Pantai Gading terdapat sebuah kasus 
bunuh diri, ada terdapat kabar bahwa sebagian masyrakat tidak menshalati 
jenazah tersebut.  
42 
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 Dengan alasan sudah melakukan dosa besar dan telah mendahului 
kehendak Allah SWT, ada juga yang berpendapat sudah termasuk orang 
fasik. Dan baru-baru ini terdapat kasus berbeda yaitu dua orang yang 
menyakini ilmu hitam (ilmu kebal) yang terkenal meresakan warga desa, telah 
dibunuh masyarakat desa sebelah. Oleh sebab itu masyarakat desa Kuala 
Besar tidak menshalatkan jenazah tersebut, dengan alasan telah melakukan 
perbuatan syirik. Mereka berpendapat telah mensyirikkan Tuhan. Lebih 
percaya dengan makluk Ghaib. Berarti telah melakukkan dosa besar, dan 
juga telah menduakan Allah SWT.  
 Jika dalam permaslahan shalat jenazah yang meniggal normal 
masyarkat Desa Pantai Gading tetap menshalatkan jenazah sebagaimana 
hukum Islam, Dan tatacara fardu kifayah. Seperti : 
1. Memandika jenazah 
2. Mengkafani jenazah 
3. Menshalatkan jenazah 
4. Dan mengkuburkan jenazah. 
 Namun dalam permasalahan jenazah bunuh diri ini ada sebagaian 
mereka tidak menshaltkan, seperti yang tertera diatas penulis terangkan. 
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Karena kasus seperti ini baru-baru ini terjadi sebelumnya belum pernah 
terjadi.
41
 
 Yang saya bahas itu adalah kasus pak Adnan ( pelaku bunuh diri) 
dan Sodara Rizalu Jefri (pelaku bunuh diri), yang telah membunuh dirinya 
sendiri. Dengan kasus yang berbeda dan sebab yang berbeda pula, yaitu :  
1. Bapak Adnan ( pelaku bunuh diri ) 
 Dalam hal wawancara dengan ahli bait, Narasumber mengemukakan 
tentang kasus terjadinya peristiwa bunuh diri. Kejadian 6 tahun yang lalu 
tepat pada bulan Oktober 2012 bapak Adnan (45 )tahun. meninggal dunia 
dikarenakan bunuh diri sebab tidak sanggup menanggung ekonomi keluarga, 
sedangkan kehidupan beliau bisa dikatakan dibawah rata-rata. Dan apa lagi 
masalah anak- anak beliau yang berprilaku seperti orang kaya, dan istri 
kedua nya yang bertingkah sama. Dulu beliau sudah menikah dengan istri 
pertama, telah mempunyai anak 2 sepasang 1 cewek umur 8 tahun dan yang 
kedua laki-laki umur 3 tahun. setelah 15 tahun menikah sang istri meningga 
dunia dikarenakn kangker  payu dara yang sudah di alami 5 tahun menikah.  
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 Sesudah itu beliau menduda hampir 5 tahun dikarenakan belum ada 
kecocokan. Setelah itu anak-anak nya ikut dengan mertuanya dikarenakan 
beliau pergi merantau ke Malaysia selama 2 tahun. Setiba di sana jangka 
waktu 5 bulan beliau mendapatkan calon istri orang Makasar ( Purnama sari : 
28 )tahun  yang telah mempunyai anak 5 orang. Yang tingal di kota makasar, 
dan sang istri bersedia ikut dengan beliau di desa Pantai Gading.
42
 
 Wawancara dengan ibuk Sukma (50)tahun. Buk Sukma ini 
bertetanggan dengan rumah bapak Adnan, sebelum kejadian bunuh diri; 
Adnan sering bertengkar dengan istrinya. Hampir setiap malam sepulang 
bapak Adnan pulang melaut ada saja pertengkaran yang ada dirumah beliau, 
tapi tidak jelas pertengkaran nya itu saya hanya mendengar keributan saja. 
Seperti suara pertengkaran mulut dan benda-benda dijatuhkan. Besok pagi 
saya coba bertanya dengan pak Adnan. Pak Adnan ada masalah apa kok 
akhir-akhir ini sering bertengkar, dan pak Adnan pun menceritakan iya kak 
istri ku sering marah kalau sedikit dapat kelaut, jadi aku bilang kayak mana 
lagi kalau segitu yang didapat. Tetap saja dia marah-marah kayak mana mau 
ngirim keanak-anak ku. Jadi aku pening mikirkannya kak, Sering ku tanya 
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 Wawancara,pak safaruddin; ahli bait ;10 oktober 2017. 
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bilangnya cerai tapi aku diam saja. Dua hari setelah saya bertanya kepada 
pak Adnan, saya melihat istrinya membawak banyak tas saya pun tidak 
sempat bertanya. Dua hari setelah istri nya pergi pak Adnan pun jarang 
kelihatan dan pintu rumah nya sering tertutup 
43
 
 Pada malam ini juga selesai shalat magrib pak Adnan sudah 
meninggal dunia dengan kondisi tergantung di kusen pintu kamar, ketahuan 
nya karena pak Amin mendatangi rumah nya untuk mempertanyakan soal 
kayak mana pendapatan kelaut pada pasang ini. 
 Wawancara pak Amin kronologi sebelum ketahuan nya mayat pak 
Adnan ini. Pak Amin pun menerangkan selepas magrib saya beriat 
mendatangi pak Adnan untuk bertanya tentang pendapatan kelaut, saya 
ketuk-ketuk pintu rumah pak Amin berulang kali tidak juga ada jawaban. Apa 
pak Adnan belum pulang melaut tapi saya liat ke sungai sampan beliau ada 
saya pun mengetuk pintu nya lagi tetap tidak ada jawaban, namun saya coba 
melihat dari samping rumah tepat di atas jendela rupanya pak Adnan sudah 
meninggal dengan mayat tergantung di atas kusen pintu. Mayat pun belum di 
kuburkan karena sambil menunggu keluarga nya datang baru di kubur. Saya 
                                                          
43
 Sukma Warga Desa Pantai Gading,m Wawancara pribadi penulis, pada tanggal 17  
Oktober 2017 
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mendengar pak Saifu Ahmad (58)tahun yang melarang untuk di shalatkan 
dengan alasan dia mati karena bunuh diri dan sudah melanggar mendahului 
kehendak Allah. Bapak Ahmad ini selaku yang di tuakan dan sering 
berkecimpung dalam kegiatan agama di desa ini. Beliau sering membaca 
acara perwiritan khusus laki-laki pada malam jumat, dan pak Ahmad ini juga 
sering menjdi imam di masjid pada shalat magrib. Dan tak lama datang lah 
pak Nurlen (45)tahun setelah di panggil salah satu warga, karena warga 
bingung mau berbuat apa terhadap mayat pak Adnan ini. Bapak Nurlin ini 
selaku pemuka agama juga di desa Pantai Gading namum beda dusun 
dengan tempat tinggal si mayit. Pak Nurlin dan pak Ahmad saling berdebat, 
lalu pak Nurlin mengambil kesimpulan untuk menshalatkan mayat ini. Dan 
memberi himbauan  siapa yang mau ikut menshalati tidak apa-apa dan yang 
tidak mau juga tidak apa-apa karena hukum menshalati jenazah adalah fardu 
kifayah bukan fardu ai’n. Bapak Nurlin ini yang menjadi imam untuk 
menshalati jenazah Pak Adnan tersebut, dan bapak Ahmad pulang tanpa 
mengikuti shalat jenzah ada juga beberapa warga ikut pulang. Dengan 
landasan bapak ahmad yang mengakatakn: “jangan menshalatkan jenazah 
yang bunuh diri, karena sudah mendahului kehendak Allah dan telah 
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melakukan dosa besar , maka dia sudah termasuk orang yang pasik”, dan 
juga beliau membacakaan surat at-taubah 84 : dan  
                       
            
  
Artinya:  dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) 
seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri 
(mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam Keadaan 
fasik.
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 Memang hukum menshalati jenazah itu hukum nya fardu kifayah, jika 
ada orang yang menshalati nya maka terlepas lah sudah kewajiban manusia 
yang masih hidup. 
45
 
2. Rizalu Jefri (pelaku bunuh diri) 
 Wawancara saya yang ke-2 ini kasus yang sama namun metode/ cara 
memalukan bunuh diri ini berbeda. Telah terjadinya bunuh diri di desa 
Pantai Gading, seorang pria yang masih umur (23)tahun telah mengakhiri 
hidup dengan cara membunuh dirinya sendiri. Karena telah ditinggal 
menikah oleh pacarnya dan tak lama depresi. 
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Saya telah me-wawancari Ibuk Zainab (40)tahun sebagai orang tua 
korban, bahwasannya kronologi sebelum terjadinya peristiwa ini. 
Bahwasannya anak saya sudah berpacaran lama dengan Sinta Uci (20)tahun, 
anak itu berasal dari kampung Hamparan Perak Kebupaten. Labuhan Deli. 
Bahwasannya kata anak saya yang perempuan mereka sudah lama 
berkenalan sewaktu SMA, dan berpacara mulia dari SMA dan si adik sudah 
pernah curhat dengan kakak nya Serly aj‟ni (25)tahun. Si adik sering curhat 
bahwasanya sering kerumah Uci dan sudah bertemu orang tuanya, Jefri dn 
Uci saling sudah serius sekali sampai-sampai Uci sering di bawaknya 
kerumah. Tak lama Jefri ngobrol dengan Ibu bahwasanya dia ingin melamar 
Uci, adik saya Jefri satu kerjaan dengan Uci di sebuah pabrik di Daerah 
Belawan tepat nya di Kim Mabar. Pada hari sabtu niat adik saya pun 
kesampaian keluarga besar kami bersegera untuk melamar  Uci. Tanggal 23 
agustus 2013 berlangsung lah acara pertunangan Jefri, dan dalam istalah 
pertunangan ada waktu tempo untuk Pria, untuk mengucap ijab kabul. 
Sembari menacari uang yang sudah di persetujukan oleh kedua keluarga 
yaitu 1 tahun dari sekarang. 
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Namum tepat pada tanggal 16 mei 2014 kami pun mendengar kabar  
dari Jefri dan dari orang tua Uci yang datang kerumah untuk mintak maaf, 
dan apa yang kami beri dulu dipulangkan lagi oleh pihak keluarga 
perempuan. Bahwasan nya Uci akan di nikahkan dengan Heri Carzola, 
dengan alasan Uci sudah melakukan hal diluar dugaan kami, dengan Heri 
tersebut sehingg. Tak lama itu adik saya pulang ke indonesia untuk 
memastikan berita tersebut, dan sesampai di indonesia memang sudah benar 
adanya Uci sudah bersuamikan Heri. Hampir satu hari saya rasa pintu kamar 
adik saya ini tidak terbuka-buka dan tidak ada makan mau minum. Saya pun 
rasa mungkin dia ketiduaran jadi saya tidak melihat kekamar, tak lama 
mamak pun menuyuruh saya untuk memanggil Jefri untuk menyuruh untuk 
makan. Saya ketuk-ketuk tidak juga dibuka jadi saya biarkan saja mungkin 
kecapeaan, tapi hampir jam 9 pintu nya pun tak terbuka. Jadi saya coba 
untuk membagunkan nya lagi saya ketuk-ketuk pintu kamarnya namun tidak 
juga dibuka, pintu kamar posisi terkunci, dan saya panggil abah untuk 
membuka pintu kamarnya dan ternyata adik saya Jefri sudah meniggal dunia 
dengan kondisi mulut berbusa dan saya lihat tak jauh di tempat tidur ada 
sebungkus Autan, Jafri anak bapak saya dari 4 bersodara. Jadi kami pun 
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memanggil tetangga sebelah mintak bantuan untuk mengurus jenazah adik 
saya, dan memintak mengumumkan nya di masjid. Datang lah Bapak Adnan 
dan Pak Kepala Dusun Pak Junaidi, untuk melihat keadaan jenazah adik saya 
dan pak Junaidi bertanya apa sebab meninggal nya Pak Angah Syarif ( ayah 
korban) 55tn.
46
  
“Dan Bapak Syarif pun menjelaskan pristiwa kematian, jefri meninggal 
karna bunuh diri dengan minum (racun), jadi  dari pihak keluarga menunggu 
anak yang paling besar datang, baru lah jenazah akan dikuburkan. Jadi 
bapak Adnan pun memberi himbauan ini pelaku bunuh diri sebaik nya di 
kuburkan karena sudah melakukan dosa besar. Begitu lah ungkapan bapak 
Adnan ini, namun Pak Syarif ini menyangkal pendapat Pak Adnan tersebut 
bahwa anak saya buka orang kafir atau buka beragama selain Islam. Pak 
Syarif mau anaknya di kuburkan seperti jenazah pada umum nya. Dan tak  
Pak Nurlin dan Pak Dayat selaku SEKDES desa Pantai Gading, menyuruh 
Pak Syarif memandikan, dan melakukan segaimana jenazah pada umum 
nya.
47
 
                                                          
46
 Wawancara.Warga desa pantai gading, Zainab ahli bait, 21 Oktober 2017 
47
 Wawancara. Warga,desa pantai gading, Syarif ahli bait, 21 Oktober 2017 
52 
 
 
 
Bapak Adnan dan pak Nurlin saling beradu pendapat tentang jenazah 
bunuh diri, pak Nurlin menjawab iya orang bunuh diri memang pelaku dosa 
besar dan termasuk perbuatan orang pasik. Tapi kan tidak lah meski di 
hakimi jelazah nya dengan cara tidak di mandikan, dikaffani, dan shalatkan. 
Kalau masalah dosa biaralah Tuhan yang menilai. Mau masuk neraka atau 
pun kekal di dalam nya, itu semua uruasan Tuhan. Kita hanya menjalan kan 
kewajiban untuk jenazah, jadi kalau satu orang saja yang mengurus jenazah 
ini terlepas lah semua kewajiban orang di kampung ini. Kalau tidak ada satu 
pun yang melakukan Fardu kifayah ini maka semua nya lah berdosa. 
 Uangkapan Pak Nurlin kepada pak Adnan :Jadi kalau kau nan tidak 
mau mengurus jenazah ini ya udah pulang lah, jangan pendapat yang kita 
sendiri aja kita turuti. Jadi bersikap lah bijaksana dalam hal ilmu khusus nya 
ilmu Islam, karena Islam tu luas dan banyak khilafah.”48 
Jadi adakah dari pihak keluarga melaporkan masalah mati bunuh diri 
ini k kantor Polisi ? 
Ujar Zainab: Kelurga korban tidak mau kalau masalah ini sampai 
kepolisi, karena takut magkin lama jenazah di kuburkan. Ya jelas rumit 
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masalah jika sudah sampai ke polisi, jangan kan dulu cerita yang lain-lain. 
Masalah nya nanti sudah jelas ujung-ujung nya duit juga, kan udah jelas 
maninggal nya anak saya bukan meniggal yang di curigai pembunuhan. Jadi 
dari pada ribet urusan ya bagusan kami –kami saja yang tahu, karena hukum 
di negara ini, itu kuat nya ke pada rakyat kecik saja. Kalau orang besar itu 
tumpul, contoh nya kalau ada orang dalam maka urusan pun lancara. Coba 
tidak ada maka urusan pun tidak selesai.
49
 
 
B. Faktor Penyebab Masyarakat Desa Pantai Gading Tidak Menshalati 
Jenazah Orang Yang Bunuh Diri 
 Manusia adalah mahluk hidup, mahluk  yang melakukan gerakan 
dalam setiap aktivitasnya. Sebelum melakukan aktivitas tersebut ada faktor-
faktor mendahului, sehingga aktivitas itu terus berlangsung. 
Faktor–faktor masyarkat tidak menshalati: adanya pendapat di salah 
satu masyarakat desa Pantai Gading menyatakan pendapatnya, bahwasanya 
orang mati karena bunuh diri itu sudah termasuk melakukan dosa besar, 
telah termasuk orang yang fasik  dan telah menyekutukan Allah dengan 
mahluk ghaib. Seperti telah menuntut ilmu kebal, kebal tembak, kebal bacok 
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mau pun kebal lainya. Dalam hal ini sudah termasuk melakukan perbuatan 
men-dua kannya (Allah), telah mensyirikan tuhan dengan yang lain selain 
tuhan, dengan percaya dengan ilmu tersebut. Itu sudah perbuatan orang 
yang menduakan Allah yang maha segalanya. 
1. Mengkufuri (mengingkari) nikmat. 
Bunuh diri adalah perbuatan orang-orang yang tak bersyukur. 
Nikmat hidup dan jasad yang sehat merupakan nikmat yanng tiada 
taranya. Allah memberikan kita kesempatan untuk hidup agar dapat 
mengumpulkan dan memperbanyak amalan shalih agar menjadi bekal 
menuju perjalanan ke akhirat. Belum lagi kesehatan yang kita 
senantiasa harus mensyukuri dengan cara menjaganya dan 
memanfaatkanya dalam ketaatan untuk menjalankan larangan dan 
menjauhi keburukan. 
2. Bunuh diri termasuk dosa besar 
Bunuh diri merupakan salah satu dari dosa-dosa besar, oleh 
karenanya, tidak pantas seseorang merasa bangga ketika bunuh diri, 
dan menganggap terlepas lah masalah yang di tanggu. Tapi akan 
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muncul masalah baru yang lebih besar lagi dampak nya kepada orag 
yang kita tinggalkan. 
Pelaku bunuh diri akan merasakan akibat paling buruk, Allah 
haramkan surga baginya. 
Namun bantahan bagi orang-orang yang menipu pemuda 
Islam untuk melakukan aksi-aksi bom bunuh diri sebgai jihad Mereka 
mengiming-imingkan surga bagi siapa saja yang mau bunuh diri 
dengan jalan jihad tersebut. Maka meraka menjuludi dengan sebutan 
“Asy-Syahidin” tentu ini adalah kebodohan dan penyesatan umat. 
Sebab bagaimana mungkin mereka merekomendasi seseorang sebagai 
penghuni surga, sementara pemilik surga (Allah) telah 
mengharamkannya bagi pelaku bunuh diri. 
Jadi bunuh diri adalah perbuatan haram dari segala sisi dan 
apapun alasanya. Walaupun dia bunuh diri telah mengatas namakan 
Islam, namun Islam berlepas diri darinya atas perbuatan yang telah 
dilakukannya itu. 
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3. Membangkang terhadap perintah Allah 
Perbutan bunuh diri merupakan pembangkang terhadap 
perintah Allah SWT, sebab di dalam Al-Quran, Allah telah melarang 
dari perbuatan bunuh diri. Lantaran itulah Allah menjauhkan hamba-
nya dari segala yang membinasakan diri dan agamanya. 
4. Menzholimi Diri sendiri 
Bunuh diri ini merupakan suatu tindakan kezholiman. Sebab ia 
telah menganiaya dan menyakiti tubuhnya sendiri, oleh karenanya, 
barang siapa yang menyiksa tubuhnya dengan membuang dirinya ke 
jurang hingga ia tewas karenanya. Maka ia akan disiksa kelak seperti 
itu juga sebagai balasan dari apa yang telah dia kerjakan di dunia. 
 
C. Analisis Penulis 
 Dari semua paparan teks yang menyangkut Hukum Menshalatkan 
Jenazah Bunuh Diri Di Desa Pantai Gading. Dalam hal ini saya akan 
mengemukaan hal-hal yang bertentangan dengan mazhab Syafi’i, yang saya 
kutip dari buku fiqih sebagai bahan perbandingan untuk mencari titik temu 
dari permasalahan yang saya bahas. Buku Fiqih yang berjudul (al-Ikhtiyarat 
al-Fiqhiyah) “orang yang tidak mau menshalatkan jenazah yang mati karena 
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korupsi, qishas dan punya hutang, sebagai bentuk peringatan bagi yang lain 
agar tidak melakukan semacam itu, termasuk sikap yang baik. Dan andaikan 
dia tidak mau menshalati secara terang-terangan, namun tetap mendoakan 
secara diam-diam, sehigga bisa menggabungkan dau sikap paling mashlahah, 
tentu itu pilihan terbaik dari pada meninggalkan salah satu.
50
 
 Ada pun pendapat-pedapat Ulama fiqih tentang tidak menshalati 
jenazah bunuh diri ialah: Dari Ibnu Samuroh radhiyallahu’anhu, beliau  
mengisahkan; 
 ٗهطا لاف ٌا ايا :ىهسٔ ّيهع الله ٗهط الله لٕسس لاقف, ضق اشًب ّسفَ مخق لاجس ٌا
:ئساَ تُس(ّيهع4251 )51  
Artinya: Seorang lelaki bunuh diri dengan pisau, maka Rasulullah 
sallallahu’alaihi wa sallam bersabda: kalau saya, maka saya tidak 
shalatkan dia. (Sunan Nasa’i,no. 4251) 
  Dari Jabir bin Samurah radhiallahu’anhu, beliau menceritakan, 
 :ىهسي ِأس( ّيهع مظي ىهف ضق اشًب ّسفَ مخق مجشب ىهسٔ ّيهع الله ٗهط يبُنا يحا
279)52  
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Artinyan : “Pernah dihadapkan kepada Nabi shallallahu’alaihi wa sallam 
seorang jenazah korban bunuh diri dengan anak panah, dan 
beliau tidak bersedia menshalatinya. (HR.Muslim:978). 
Dan dari pendapat Ulama yang lain adalah dari pendapat Al-Imam 
Ahmad menyebutkan tentang hukum menyalatkan jenazah orang yang mati 
bunuh diri: 
لا محاقٔ لاغ ٗهع ةلاظنا ءاضقناىف آينأ ْٕٔ تيشق مك وايأ ىمعلاا وايلان ٍسي 
ّب ساب لاف آًيهع ٗهط ٌأ ذًع ّسفَ53  
Artiya: tidak disunnahkan bagi al-imam al-a’dzham (kepala negara) atau 
imam tiap kampung yang menjadi hakim untuk menyalatkan jenazah 
penilep harta ghaanimah dan orang yang mati bunuh diri. Namun 
kalau dishalatkan oleh orang lain tidak megapa. 
Hanya saja, ada satu yang membedakan, dianjurkan bagi pemuka 
agama seperti ulama setempat, agar tidak turut menshalati jenazah ini secara 
terang-terangan, sebagai hukum sosial dan pelajaran berharga bagi 
masyarakat agar menghindari perbuatan yang tidak dibenarkan oleh agama. 
Diantara dalil yang menunjukkan hal ini, Nabi bersabda: 
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 ّيهع مظي ىهف ضق اشًب ّسفَ مخق مجشب ىهسٔ ّيهع الله ٗهط يبُنا يحا54  
Artinya: “Pernah dihadapkan kepada Nabi shallallahu’alaihi wa sallam 
seorang jenazah korban bunuh diri dengan anak panah, dan beliau 
tidak bersedia menshalatinya”.(HR.Muslim 279) 
Dalam hadist diatas mencerikan bahwasannya Nabi tidak bersedia 
menshalatinya, dengan landasan agar memberi dampak jera kepada pelaku 
bunuh diri atau melakukan perbuatan yang keji sehingga menyebabkan 
hilang nyawa seseorang. Nampak Rasulullah menyetujui para sahabat yang 
menyalatinya, Rasulullah enggan menyalatinya sebgai hukuman terhadap 
kemaksiatannya dan sebagai pelajaran bagi orang lain atas perbuatannya. 
Ini menunjukkan dianjurkannya menyalatkan pelaku maksiat kecuali 
pemimpin umat. Seyogyanya dia tidak menyalatkan pelaku dosa besar yang 
terus menerus dan mati dalam kondisi saperti itu. Hal ini dilakukan karena 
mencontohkan Nabi shallallahu alihi wa sallam supaya yang lain jera dan 
tidak melakukan semacam itu. Wallahu a’lam bishshawab55 
Hal ini sangat bertentangan dengan Mazhab Syafii yang 
mangakatakan bahwa jenazah bunuh diri harus disalatkan, walaupn telah 
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melakukan perbuatan dosa besar, dan bunuh diri memang sudah jelas di 
larang melakukan nya bagi umat muslim. Sedang membunuh manusia lain 
sudah ada kententuan nya agar tidak  membunuh umat muslim lain, jika 
dilakukan di ibaratkan kita sudah membunuh semua umat muslim. Perintah 
shalat jenazah tersebut berisi perintah wajib untuk melaksanakan fardu 
kifayah tetapi apabila tidak dilaksanakan oleh seorang pun maka akan 
menaggung dosa karena telah menelantarkan suatu keawajiban. Dari 
ungkapan Imam Syafii, al-Quran dan Hadits diatas bahwa shalat jenazah 
fardu kifyah, apabila dilakukan 1 orang saja maka terlepaslah kewajiban 
semua orang. Disamping itu ternyata jenazah merupakan sesuatu yang 
dilindungi dan harus dijaga, juga diurus oleh masyarakat. 
Menurut Imam Syafi’i bahwa jenazah yang bunuh diri tetap 
dishalatkan sebagaimana yang ditakannya 
 نم )ىعفاشلا لاق( هيلع لصيو لسغي دمع ولو هسفن لتق– ,مذح نبا,دواد كل ام, ةيعفشلا دنع[
نيص اعملا نم ددع هدياو,مهريغ و56  
Adapun dalam kitab karangan Syafi’i tentang hukum menshalati 
jenazah bunuh diri ini berpendapat sebagai berikut: 
سغي تًيُغنا ٗف مغ ٔا ّسفَ مخق ٍي : ئفاشن لاقّبٔ اَذُع ّيهع ٗهظي ٔ م57  
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Artnya: Siapa yang bunuh diri atau curang didalam ghanimah dia 
dimandikan dan dishalatkan, (demikian) menurut mazhab kami 
syafii.
58
 
Dan pendapat syafi’i tentang hukum menshalatkan jenazah bunuh diri 
adalah wajib, sebagimana jenazah-jenazah yang mati dengan jalan lain selain 
buuh diri. 
)ّيهع مظئ مسغي ذًع ٕنٔ ّسفَ مخق ٍي(: ع يفشنا لاقف-تيكهنائ, تيفُحنا, ّيعفاشنا ذُع  
Artinya : Maka Syafi’i berkata ; barang siapa yang membunuh diri nya sendiri 
walau pun begitu, ia tetap mandikan, shalatkan atasnya (menurut 
Syafi’iyah, Hanafiyah, dan Malikiyah)59 
Jadi apapun sebab manusia itu meniggal maka akan tetap dishalatkan 
seperti ungkapan Hadits  yang diriwayatkan oleh Umar radhiyallahu anhuma, 
beliau berkata : 
سو ّيهع الله مص الله لوسر لاقالله لاا ّنا لا : لاق ٍي يهع اوهص : ىه  
Artinya: “Rasulullah shallalahu alaihi wasalam bersabda: sholatlah kalian 
untuk orang yang telah mengucapkan la ilaaha illallah ( beragama 
islam).”60 
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Imam Syafi’i berkata dalam kitab Al-Umm,”Dan dishalatkan setiap 
muslim yang baik atau yang jahat; yang dibunuh karena had, peperangan, 
atau dalam pemberontakan. Imam dan selainya juga menyalatkan mereka 
walaupun ia seburuk-buruk manusia di atas bumi, (yakni) apabila ia meniggal 
sebagai muslim.
61
 
Ada pun kesimpulan ini Para Ulama’ menjelaskan bahwa Nabi 
melakukan hal tersebut sebagai hukuman moral (zajron) agar orang-orang 
yang masih hidup jera dan tidak lagi berbuat maksiat ketika bahwa Nabi tidak 
menshalati orang fasiq. Dan selain itu Para Ulama’ telah menetapkan bahwa 
sesuatu yang tidak dikerjakan Nabi tidak bisa langsung diartikan bahwa 
perbuatan itu terlarang, kenyataanya meski pun Nabi tk ikut shalat jenazah 
para Shabat tetap menshalati orang yang mati dala keadaan fasiq.  
Dan ada juga sebagian Ulama’ lainya menyatakan bahwa hukum 
yang terdapat pada hadits yang jelas bahwa Nabi tidak menshalati jenazah 
orang yag mati bunuh diri tersebut sudah mansukh (dihapus/tidak berlaku 
lagi hukumnya). Jadi kesimpulanya orang yang mati bunuh diri tetap 
dishalatkan sebagai mana jenazah lainnya. Wallahu a’alam. 
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Dan ada  juga didasarkan pada keumuman perintah Nabi Shallallahu 
alaihi wa sallam, “shalatkan sahabat kalian.” Dan seorang muslim adalah 
sahabat kita.  
                   
Allah Ta’ala befirman,”sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 
bersaudara.” (Qs.Al-Hujurat:10) 
              .. 
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.” 
(Qs.Al-Taubah:71)  
Sesungguhnya orang fasik selama masih muslim sangat-sangat 
membutuhkan doa saudaranya yang seiman, yakni kaum mukminin. Terlebih 
istighfar mereka. Dan doa serta istighfar mereka benar-benar bermanfaat bagi 
si fasik tadi selama masih muslim, yang karena lemah imannya, ia bunuh diri 
tetaplah disyariatkan untuk menyalatkannya. Wallahu wa’llam 
 Dapat disimpulkan dari semua paparan diatas bahwa, perintah 
menshalatkan jenazah adalah fardu kifayah. Jika salah satu dari seorang 
sudah melaksanakan perintah tersebut maka hakikatnya sudah terlepaslah 
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hak yang lain. Jadi bagi yang tidak bersedia menshalatkan jenazah bunuh 
diri, bukan sudah termasuk salah namun saja bagi pandangan sosial tidak lah 
sopan. Apalagi negara kita ini (indonesia) sangat kuat dalam sopan santun 
nya. Jadi masalah perbedan ini sudah lumrah didalam bidang hukum, 
apalagi dalam hukum islam terutama dalam fiqih. Asalkan tidak melanggar 
hukum tuhan yaitu dalil-dali yang terdapat didalam  al-Qur’an, maka jika itu 
terjadi sudah barang tentu salah bagi pandangan norma sosial maupun 
norma hukum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
65 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Di desa Pantai Gading yang tidak menshalatkan jenazah bunuh diri 
adalah bapak Saiful Ahmad yang di tuakan di desa pantai gading. Sehingga 
masyarakat yang menyaksikan kejadian itu ia mungkin termasuk orang 
kurangnya pengetahuan, tentang hukum yang dipermasalahan. Sehingga ada 
masyarakat yang  mengikuti tindakan beliau, dengan alasan mereka telah 
memikir bahwa orang yang telah melakukan perbuatan bunuh diri, atau 
menuntut Ilmu kebal itu telah menduakan Allah SWT. Penulis mengambil 
kesimpulan bahwasanya jenazah bunuh diri wajib dishalatkan, walaupun 
pelaku bunuh diri itu tergolong telah melakukan perbuatan yang salah dan 
sudah termasuk melakukan dosa besar karena telah mendahului kehandak 
Allah SWT. 
 Meskipun demikian, pelaku bunuh diri tidaklah dihukumi keluar dari 
islam. Artinya, meskipun dia mati suul khotimah, namun tetap wajib disikapi 
sebagaimana layaknya zenajah seorang muslim. Dia wajib dimandikan. 
Dikafani, dishalati, dan dimakamkan dipemakaman kaum muslim. 
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Walaupun melakukan perbuatan bunuh diri ini sudah termasuk dalam 
dosa besar. Namun si pelaku tersebut tidak lah dikatakan keluar dari agama 
islam, namun perbuatan nya tersebut sudah termasuk perbuatan tercela. Jika 
dilihat dari segi norma sosial bapak Saiful Ahmad, ini sudah salah mengambil 
kesimpulan. Masyarakat desa kan bisa dikatakan masyarakat awam, jika ada 
hal yang aneh langsung semuanya tergamak/terkejut dan bisa-bisa mencela 
yang telah perilaku yang telah dilakukan nya tersebut. Maka dari itu norma 
kesopan sangatlah dijunjung tinggi oleh masyarakat desa mana pun, apalagi 
yang bertentangan dengan agama maka masyarakat bisa menagakatakan 
orang tersebut itu sesat. Karena masyarakat desa kurang ilmu pengetahuan 
apa lagi dalam pembahasan ikhtilap/perbedaan, didalam hukum islam sudah 
lumrah masalah perbedaan asalkan tidak melanggar hukum tuhan dan 
hukum yang ditetapkan oleh mujtahid.  
Karena adanya perbedaan itu manusia bisa mengambil kesimpulan 
bahwasan ajaran islam itu luas. Permaslah satu namun pemahasannya 
banyak dan hukum nya pun berbeda-beda seperti shalat jenazah: hukumnya 
fardu kifayah yang berarti jika salah seseorang sudah melakukannya maka 
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terlepas lah kewajiban yang lain. Namun di sunnah kan manusia ini untuk 
melakukan shalat jenazah, tujuan untuk mengingat akan kematian. 
 
B. Saran Penulis 
Sebagai akhir dari penulis skripsi ini, maka disini penulis akan 
memberi saran-saran sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada yang masyarakat jika tidak sependapat  
dengan orang lain tentang kasus bunuh diri. Hendak nya jangan 
mengeluarkan pendapat yang belum ada kebenaran dari hukum 
syariat, teruma oleh ketentuan al-Quran dan Hadits. Hendaknya 
hadits tersebut diteliti dengan membedakan dengan hadist  yang 
lain, mana tahu hadits yang kita yakin kan itu mutawatir mau pun 
keadaan nya dho’if. 
2. Hendak nya mubaliq lain nya dan pemerintah setempat harus 
sigap mengadakan pengajian yang  lebih mendalam tentang 
permaslah fiqih, jika perlu sering dia akan kan nya pengajian di 
masjid-masjid setiap bulan, jangan memadai ceramah yang di 
adakan di hari-hari besar  Islam saja seperti Maulid Nabi. 
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3. Hendaknya dilakukan rutin agar masyarakat bisa lebih mengetahui 
hal yang tidak pernah diketahui hukum dan anjuran yang  tidak 
untuk tidak melaksankan hal yang belum pernah dilakukan. 
4. Hendaknya pemerintah mengevaluasi warga lebih teliti, tentang 
masalah pendidikan anak-anak desa. Dan desa pantai gading 
hendak nya ada pemerhatian dari pemerintah kabupaten tentang 
keadaan desa yang belum di rehap dari segi jalan sampai keadaan 
desa tersebut. 
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